Intisari
Seorang agen asuransi harus memiliki kecerdasan emosi yang baik dalam menjalankan tugasnya. Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengembangkan rasa dan menguasai rasa kendali, meningkatkan inisiatif, memotivasi diri,mengatatur suasana hati, bertahan terhadap frustasi dan menjaga agar emosi selalu terkontrol untuk membimbing pikiran dan tindakan. Sedangkan prestasi kerja adalah kemampuan individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya menurut ukuran yang berlaku di perusahaannya sesuai dengan motivasi masing-masing. Jadi semakin tinggi kecerdasan emosi seseorang, prestasi kerjanya semakin baik. Hal ini ditunjukan oleh hasil penelitian terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan prestasi kerja agen asuransi, ini dapat dilihat dari uji korelasional ditemukan koefisien korelasi sebesar 0,626 dengan p < 0,05. Koefisien korelasi menunjukan kecerdasan emosi member sumbangan efektif 39,2% terhadap prestasi kerja, ini berarti hipotesis dapat diterima.  

PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang ketat dan luas menyebabkan perusahaan-perusahaan swasta bersaing memasarkan produknya. Untuk meraih keberhasilan dalam memasarkan produk-produknya, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan professional dalam bidang kerjanya. Perusahaan tidak hanya bersaing memasarkan produk tetapi juga bagaimana cara memanfaatkan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan, serta bagaimana mengembangkan dan mengorganisasikan secara optimal  guna membantu tercapainya tujuan perusahaan. 

Dalam perusahaan asuransi  yang merupakan layanan jasa juga diperlukan sumber daya manusia yang mempunyai integritas dan kemampuan professional dalam bidang asuransi.Tenaga kerja yang diperlukan dalam perusahaan asuransi tidak hanya berdasarkan tingkat kepandaian dan pengalaman tetapi juga kemampuan dalam mengatur diri sendiri dan dalam berhubungan dengan orang lain.

Bahwa kemampuandalam mengatur diri sendiri dan dalam berhubungan dengan orang lain ini merupakan bagian dari kecerdasan emosi yang mempengaruhi prestasi kerja seseorang.
Menurut Goleman (1999), emosi merujuk pada suatupikiran dan pikiran-pikiran khasnya, suatu  keadaan biologis dan fisiologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Dari pengertian ini terlihat bahwa emosi tidak dapat dipisahkan dari pola pikir, situasi biologis dan fisiologis serta berbagai kemungkinan kecenderungan berperilaku sebagai konsekuensinya.
Istilah kecerdasan emosi pertama kali dikemukakan pada tahun 1990 oleh Salovey dan Meyer dari Harvard University ( Goleman, 1999), yang berarti kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan baik diri sendiri maupun orang lain, serta menggunakan perasaan  tersebut untuk membibing pikiran dan tindakan.


Shapiro ( 1999), kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan untuk mengembangkan rasa dan menguasai rasa kendali yang dapat meningkatkan inisiatif, kemampuan mengarahkan diri dan kemampuan melakukan banyak hal atas usaha sendiri. Menilai diri sendiri adalah cara untuk menigkatkan rasa memegang kendali karena akan meningkatkan motivasi individu, meningkatkan kendali terhadap adanya suatu doronganyang dapat dilakukan dengan menetapkan suatu dorongan yaitu mengurai kebutuhan dengan langkah terstruktur.
Goleman (1999), kecerdasan emosi di definisikan sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga emosi selalu terkontrol.
Menurut Jacobs dan Weichen (dalam Goleman, 2001), dari studi kecakapan di 40 perusahaan di Boston untukmengukur bobot relative suatu kecakapan dalam menjadikan seseorang berpresasi dibandingkan orang lain. Hasilnya 27% keunggulan kognitif ditemukan pada bintang daripada orang biasa, keunggulan kecakapan emosi 53% lebih sering. Kecakapan emosi 2X lebih berperan dalam menjadikan seseorang berprestasi tinggi disbanding kepintaran murni.
Menurut penelitian yang dilakukan Goleman (Kusworo, A. 2003), bahwa IQ menyumbang 20% bagi factor penentu kesuksesan seseorang, 80% adalah factor lain termasuk kecerdasan emosi.ecerdasan emosi.

Klasifikasi kecerdasan emosi menurut Goleman (1995), membagi kecerdasan emosi 

kedalam 5 dasar kecakapan dan social :

Kesadaran diri adalah mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kesadaran ini manifestasi dalam bentuk mengetahui apa yang dirasakan pada suatu saat dan menggunakanya untuk memandu dalam mengambil suatu keputusan, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat.

Penguasaan  diri adalah menangani perasaan agar dapat terungkap sehingga berdampak positif pada pelaksanakan tugas, peka terhadap kata hati dan menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran melepaskan diri dari tekanan emosi.
Motivasi diri adalah mengarahkan energi emosi atau hasrat yang paling dalam untuk menuntun dan membantu dalam pengambilan inisiatif, dan bertindak secara efektif, serta bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.
Empati adalah mengenali emosi orang lain yaitu merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu memahami perspektif orang lain dan mampu menumbuhkan hubungan saling percaya dengan orang lain.

Keterampilan social adalah kemampuan menangani dan mengelola emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain. Manifestasinya adalah keterampilan-keterampilan ini digunakan untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan masalah serta bekerja sama dalam kelompok.

Kecerdasan emosi dalam organisasi kerja merupakan salah satu konsep yang menawarkan penjelasan bagi ketidakmampuan individu untuk berinteraksi dengan baik dalam organisasi kerja adalah karena rendahnya kecerdasan emosional yang dimiliki individu dalam organisasi kerja (Goleman, 1995).


Oganisasi yang memiliki kecerdasan emosional rendah di tandai dengan : 
1. Mitra kerja yang tidak dapat  bekerjasama dan saling membantu.

2. Pemimpin yang mengumbar amarah untuk hal-hal yang sepele.

3. Mitra kerja menolak bekarjasama.

4. Saling menceritakan informasi rahasia karena saling di khianati.

5. Rasa tertekan dan kebosanan yang membayang.

6. Pegawai saling merendahkan usaha masing-masing.

Bahwa cara kerja masa kini yang lebih cepat  berubah, lebih luwes merupakan kondisi yang baik sekali bagi perpaduan antara intelektualitas dangan kecerdasan emosi,khususnya bila sampai kemasalah saling percaya dan saling membantu terhadap orang lain untuk memecahkan masalah. Globalisasi angkatan kerja dan situasi iklim baru dimana struktur sangat disederhanakan, secara khusus juga menuntut dikuasainya kecerdasan emosi. Perusahaan yang berhasil mengembangkan kecerdasan emosinal bagi karyawannya akan menghasilkan karyawan-karyawan yang lebih kreatif dan profesional dalam melaksanakan pekerjaanya. Hal ini akan berdampak pada peningkatan produktivitas dan kemampuan beradaptasi.  
Perusahaan asuransi di Indonesia dalam memasarkan produknya menggunakan wiraniaga atau disebut agen asuransi, agen memegang peranan penting dalam memasarkan produknya. Agen berfungsi sebagai penghubung perusahaan dengan konsumen dan sebagai pemberi informasi perusahaan kepada konsumen. Pekerjaan agen asuransi bukanlah pekerjaan mudah karena seorang agen asuransi harus bekerja sendiri dengan jam kerja yang tidak teratur dan harus bersaing dengan agen lain yang lebih agresif.  
Agen  asuransi, biasanya memiliki target penjualan dalam kurun waktu tertentu yang harus dicapai seorang agen asuransi. Bila target tidak terpenuhi berarti prestasi kerjanya rendah.  Target yang dimaksud : kemampuan melakukan penjualan polis, kemampuan menghasilkan uang pertanggungan, kemampuan melakukan kunjungan perhari, kemampuan mengenal calon nasabah,  dan kemampuan mengenal produk yang akan dijual serta kerajinan (Cahyani, 1995).

Prestasi kerja adalah keberhasilan seorang karyawan dalam menunaikan tugas-tugas dan tnaggung jawabnya. Prestasi kerja merupakan mekanisme untuk memastikan, bahwa orang-orang  pada tiap tingkatan menerjakan tugas menurut cara yang diinginkan atasan (Ghizelli dan Brown, 1995). 
Heider (dalam Dessler, 1984) menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil interaksi antara motivasi dan ability. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa factor motivasi dan kemampuan individu dalam melaksanakan tugas saling berinteraksi untuk mendapatkan hasil tertentu. Individu yang motivasi kerjanya tinggi tetapi memiliki kemampuan rendah, cenderung menghasilkan prestasi kerja yang rendah. Begitu pula individu yang memiliki kemampuan tinngi tetapi tidak memiliki motivasi tinggi  maka cenderung memiliki prestasi kerja yang rendah pula.


Vroom (dalam Dessler, 1984) juga menyatakan bahwa prestasi kerja karyawan merupakan fungsi langsung dari kemampuan dan motivasi tingkah laku. Motivasi merupakan kemampuan individu untuk menggunakan usaha yang  tinggi dalam mencapai tujuan-tujuan perusahaan dan dalam memenuhi kebutuhan individu itu sendiri. Motivasi inilah yang mendorong individu untuk melakukan tindakan tertentu atau bahkan tidak melakukan tindakan untuk memenuhi kebutuhanya.


Prestasi kerja juga dapat berarti hasil dari aktivitas  intelektual atau fisik tertentu yang ditetapkan menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan (Asa’ad, 1987). Ukuran keberhasilan itu akan berbeda-beda menurut jenis pekerjaanya. Prestasi kerja  juga diberi batasan  sebagai hasil dari pola tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan sesuai standar prestasi, baik kualitatif maupun kuantitatif .


Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja  adalah hasil kerja yang dicapai individu dalam jabatanya sekarang dan dalam periode waktu tertentu  yang dihubungkan dengan suatu standar  yang ditetapkan  oleh tempat individu tersebut bekerja.
 
Penilaian prestasi kerja pengukuran  terhadap kecakapan karyawan sering disebut  dengan istilah rating scale ( skala penilaian). Ghiselli dan Brown ( dalam Asa’ad 1987) memberi  batasan yang subyektif  untuk menilai prestasi kerja atau kecakapan kerja seseorang  oleh yang berwenang memberikan penilaian. Penilaian atau evaluasi sangat penting serta memiliki tujuan mengukur prestasi kerja, sejauh mana karyawan dapat sukses dalam pekerjaanya, untuk  melihat seberapa jauh kemajuan dalam latihan kerja,sebagai data yang dipergunakan sebagai bahan pertimbangan apabila ada promosi bagi karyawan yang bersangkutan.
Kartini kartono (1994), penilaian prestasi kerja adalah sebuah mekanisme untuk memastikan bahwa orang-orang pada tiap tingkatan mengerjakan tugas mereka menurut cara yang di inginkan majikan mereka. Penilaian prestasi kerja juga merupakan rangkaian kegiatan pengelolaan sumber daya manusia  yaitu menyeleksi, melatih, dan memotivasi karyawan  dan langkah selanjutnya menilai prestasi kerja mereka.
Gibson (dalam Pris, E. J, 2001) penilaian prestasi kerja mempunyai tujuan untuk memutuskan dalam pemberian promosi dan kenaikan gaji, memotivasi pegawai, mendorong perbaikan, menimbulkan rasa tanggung jawab dan meningkatkan keterikatan terhadap perilaku bawahan, meningkatkan pemahaman pimpinan terhadap perilaku bawahan, memberi dasar bagi perencanaan, pelatihan dan pengembangan, mengurangi pilih kasih dalam pengambilan keputusan penting.
  
Factor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Ghizelli and Brown. (1985) adalah faktor individual dan factor situasional, factor individual: masa kerja, usia, jenis kelamin, mencakup kemampuan intelegensi dan kecerdasan emosi.Faktor situasional adalah lingkungan social, lingkungan kerja, tujuan dan sasaran kerja.

Aspek-aspek prestasi kerja agen asuransi adalah volume penjualan polis, uang pertanggungan yang behasil dikumpulkan, jumlah kunjungan perhari, kerajinan atau absensi, kemampuan mengenal calon nasabah, kemampuan mengenal produk yang dijual, inisiatif, keuletan, kreativitas, penampilan diri.

Salah satu waktu factor internal yang mempengaruhi agen asuransi dalam melaksanakan tugasnya adalah kecerdasan emosi yang dimiliki. Seorang agen asuransi harus mempunyai karakter gigih, penyabar, telaten, rajin dan kemampuan berkomunikasi dengan baik. Jadi perilaku karyawan adalah penting dalam perusahaan jasa, jika seorang konsumen dikonfrontasikan dengan seorang wiraniaga yang tidak bijaksana atau tidak dipersiapkan untuk membahas produk dan menjaga hubugan baik dengan konsumen maka akan menjadi suatu hal yang sia-sia. Oleh karena itu kecerdasan emosi pada karyawan memiliki peranan yang penting dalam perusahaan-perusahaan jasa.

Pekerjaan seorang agen asuransi memerlukan keterlibatan aspek mental, aspek kognitif, aspek sikap terutama aspek emosi karena emosi memiliki fungsi vital pada perilaku. Fungsi emosi akan semakin optimal bila disertai pengelolaan emosi yang tepat. Kemampuan pengelolaan emosi inilah yang disebut sebagai kecerdasan emosi. Dengan demikian seorang agen asuransi dalam menjalankan tugas-tugasnya tidak terlepas dari dukungan pengelolaan emosi yang tepat.


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan atau pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi kerja agen asuransi.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara kecerdasan emosi dengan prestasi kerja agen asuransi. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki seorang agen asuransi makanya prestasi kerjanyapun semakin baik.
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel
1. Variabel bebas

: Kecerdasan emosi

2. Variable tergantung
: Prestasi kerja agen asuransi

B. Definisi operasinal varibel penelitian

1. Kecerdasan emosi

Didefinisikan sebagai kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan terhadap frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, berempati dan mampu mengatur suasana hati sehingga tetap memiliki kemampuan berpikir. Tinggi rendahnya kecerdasan emosi diperoleh melalui skala kecerdasan emosi dari Dwiandini, (2000) yang telah dimodifikasi  mengacu pada teori Goleman, terdiri dari dari 50 aitem, yang meliputi aspek : 
Kesadaran diri dan dorongan kendali yaitu kemampuan untuk mengenal dan memilah-milah perasaan, serta mampu memahami hal-hal yang dirasakan dan mengapa hal itu bisa dirasakan. Ketekunan yaitu kekuatan dan kemampuan untuk bertahan terhadap berbagai hal dalam jangka waktu tertentu. Semangat dan motivasi diri yaitu kemampuan mewujudkan potensi yang dimiliki, berusaha keras dan senang dengan apa yang telah diraih. Empati dan kecakapan social yaitu mampu merasakan, memahami dan menghargai perasaan orang lain.
Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai yang dicapai individu dalam waktu tertentu sesuai dengan jabatanya, yang dihubungkan dengan suatu standar yang ditetapkan dimana individu tersebut bekerja.(Asa’ad, 1987).

C. Alat Pengumpulan Data
Skala-skala yang digunakan untuk mengungkap data penelitian adalah skala kecerdasan emosi dari Dwiandini (2000) yang mengacu  pada teori Goleman yang telah dimodifikasi, yang terdiri dari 50 aitem dan lembar penilaian prestasi kerja dari Juniarti, L.(1994). Jawaban dari pernyataan-pernyataan skala kecerdasan emosi   terdiri dari 4 alternatif  jawaban yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Untuk aitem-aitem favourable skor bergerak dari 4 sampai dengan 1, begitupun sebaliknya untuk aitem-aitem unfavourable. Sebelum digunakan skala 

kecerdasan emosi telah di ujikan pada 36 agen asuransi Jiwasraya Klaten.dan hasilnya dari 50 aitem terdapat 5 aitem gugur, sehingga yang layak digunakan dalam penelitian  tinggal 45 aitem.

D. Subyek penelitian

Karyawan asuransi Bumiputera   Klaten yang berjumlah 26 orang.

E. Tekhnik analisis 

Untuk mnguji hipotesis menggunakan tekhnik statistik uji korelasional

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terbagi menjadi 4, yaitu hasil uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil uji validitas menunjukan bahwa dari 50 aitem yang tersedia, ditemukan 5 aitem tidak valid karena mempunyai kofisien validitas kurang dari 0,3. Aitem-aitem yang tidak valid tersebut adalah aitem nomor 12, 17, 34, 39, dan 44.  Dengan demikian tersisa aitem valid dengan koefisien validitas bergerak dari 0,327 hingga 0,721. Dengan menganalisis 45 aitem valid ditemukan koefisien reliabilitas skala sebesar 0,933.

Dari analisi deskriptif  ditemukan data hipotetik dan empiric seperti terlihat pada tabel  dibawah ini
Tabel 2 data hipotetik dan empiric

	Variabel
	Data

	
	Hipotetik
	Empiric

	
	Min
	Maks
	Mean
	SD
	Min
	Maks
	Mean
	SD

	Kematangan emosi
	45
	180
	112,5
	22,5
	119
	154
	133,95
	10,112


Tabel 3 kategorisasi kematangan emosi

	Kategori
	Range
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi 
	135  < X
	8
	38,1%

	Sedang 
	90 < X < 135
	13
	61,9%

	Rendah 
	X < 90
	0
	0


Tabel 4 kategorisasi prestasi kerja

	Kategori
	Skor
	Frekuensi
	Persentase

	Baik sekali
	4
	5
	23,8%

	Baik 
	3
	13
	61,9%

	Sedang 
	2
	3
	14,3%

	Kurang 
	1
	0
	0



Dari  uji prasyarat ditemukan bahwa uji normalitas terhadap data kematangan emosi  dan prestasi kerja menunjukan bahwa data memiliki sebaran yang tidak normal. Data kematangan emosi memiliki koefisien normalitas sebesar  0,198 dengan p < 0,05; sementara data prestasi kerja mempunyai koefisien normalitas sebesar 0,322 dengan p < 0,05. Hasil uji linieritas menunjukan bahwa data kematangan emosi berkorelasi secara linier dengan prestasi  kerja. Hal ini tampak dalam koefisien linieritas sebesar 24,474 dengan p < 0,05.

Dari hasil uji korelasional terhadap kematangan emosi dan prestasi kerja ditemukan koefisien korelasi sebesar 0,626 dengan p < 0,01. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa kematangan emosi dan prestasi kerja terdapat  korelasi yang positif dan signifikan. Ini berarti hipotesis yang
diajukan dalam penelitian dapat diterima. Kematangan emosi secara efektif dapat meningkatkan prestasi kerja sebesar 39,2%.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Goleman (dalam Kusworo, A. 2002) bahwa kecerdasan emosional memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam pekerjaanya. Penelitian ini juga mendukung pendapat dari  ( Bahaudin, 1999), bahwa kecerdasan emosional merupakan ukuran yang tepat untuk menentukan potensi keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas atau pekerjaanya.
KESIMPULAN


Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya hiubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan prestasi kerja agen asuransi. Hal tersebut berarti bahwa kecerdasan emosi yang tinggi akan diikuti oleh prestasi kerja yang tinggi pada agen asuransi

, begitu pula sebaliknya.
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